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Abstrak

Bahasa merupakan bagian terpenting dalam sebuah karya sastra. Bahasa mampu menyampaikan apa
yang ingin di sampaikan oleh si pengarang. Setiap orang memiliki gaya bahasa tersendiri. Gaya bahasa
tersebut merupakan cara seorang pengarang menyampaikan isi dan member efek tertentu pada karyanya.
Gaya bahasa sendiri memiliki banyak macam, salah satunya metafora. Metafora merupakan gaya bahasa
yang membandingkan dua hal yaitu objek yang dibandingkan (Tenor) dan objek pembandingnya (Vehicle).
Untuk mengetahui penggunaan metafora, peneliti merumuskan 3 rumusan masalah diantaranya:

1. Bagaimanakah bentuk penggunaan metafora dalam novel Yukiguni karya Yasunari Kawabata?
2. Bagaimanakah makna yang mendasari dalam penggunaan metafora dalam novel Yukiguni karya

Yasunari Kawabata?

3. Bagaimanakah fungsi penggunaan metafora dalam novel Yukiguni karya Yasunari Kawabata?

Untuk memecahkan permasalahan yang ada, digunakan teori bentuk metafora milik Seto Kenichi
(1995) dan Yamanashi (1988) juga teori konsep makna ditinjau dari segitiga makna milik Ogden dan Richard
dan teori mengenai fungsi gaya bahasa milik Al-Ma'ruf (2009). Pada penelitian ini, digunakan metode
deskriptif kualitatif. Data berupa ungkapan metafora dari sumber data berupa novel Yukiguni karya
Yasunari Kawabata.

Hasil penelitian ini berupa metafora kaya akan bentuk yang menjawab rumusan masalah yang pertama
diantaranya 1) metafora bentuk de aru, 2) Bentuk penghubung, 3) Bentuk kata sifat, 4)Bentuk kata benda,
dan 5) Bentuk kata kerja. Dalam penelitian ini juga ditemukan adanya gabungan unsur kata sifat dan
partikel penghubung dalam satu kalimat. Jumlah kemunculan bentuk ungkapan metafora yang paling
banyak adalah bentuk kata sifat dan yang paling sedikit kemunculannya adalah bentuk kata benda. Untuk
memahami sebuah makna ungkapan metafora, tidak dapat hanya dipahami dari makna leksikalnya saja.
Melainkan juga makna kontekstualnya. Konteks merupakan latar yang mendasari ungkapan muncul yang
membantu untuk menemukan makna yang sebenarnya. Memahami konteks yang kemudian dihubungkan
dengan kedua unsur pembentuk ungkapan metafora merupakan konsep dan cara menemukan
perbandingan maupun persamaan pembentuk makna ungkapan metafora. Fungsi penggunaan gaya bahasa
metafora dibagi menjadi tiga yaitu 1) meninggikan selera, 2) meyakinkan pembaca, dan 3) menciptakan
suasana hati dimana pada penelitian ini ditemukan data yang paling banyak ditemukan adalah untuk
meyakinkan pembaca, dan yang paling sedikit kemunculannya adalah menciptakan suasana hati tertentu.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengarang lebih banyak menggunakan gaya bahasa metafora
untuk meyakinkan para pembaca, yaitu membuat pembaca percaya dengan jalan cerita dan larut dengan
apa yang disampaikan pengarang dalam karyanya.

Kata Kunci : Gaya Bahasa, Metafora, Tenor, Vehicle, Yukiguni
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PENDAHULUAN

Bahasa memiliki peran penting dalam
kesuksesan sebuah karya sastra. Karya sastra yang
baik dengan segala estetikanya menggunakan
bahasa sebagai bagian penyampai pesan dari
imajinasi dan gagasan penulis sastra. Akan tetapi,
berbeda dengan bahasa yang digunakan sehari-hari,
bahasa dalam karya sastra memiliki kekhasan
sendiri (Aminuddin, 2011: 25). Dengan kata lain
bahwa bahasa dalam dunia kesastraan memang
berbeda dengan bahasa yang yang digunakan
sehari-hari, karena  bahasa sastra sudah
dimodifikasi sesuai kebutuhan, emosi, dan imajinasi
pengarang demi memunculkan apa yang ia ingin
tonjolkan dalam suatu karya sastra yang menjadi
nilai estetika tersendiri, sedangkan bahasa sehari-
hari merupakan tuturan-tuturan apa adanya yang
muncul untuk memenuhi proses komunikasi dan
menyampaikan informasi semata. Hal tersebut
didukung pendapat Lyons (dalam Aminuddin,
2011: 25) bahwa bahasa dalam sastra merupakan
salah satu bentuk istimewa dimana tebaran kata
yang digunakan merupakan hasil pengolahan dan
ekspresi  individual = pengarangnya. Karena
pengarang karya sastra memiliki gaya dan ekspresi
sendiri-sendiri, maka gaya bahasa yang digunakan
setiap pengarang tentulah beda.  Hal tersebut
sejalan dengan definisi gaya bahasa yang
diungkapkan oleh Keraf (2010:113) yaitu sebagai
cara mengungkapkan pikiran melalui bahasa secara
khas yang memperlihatkan jiwa dan kepribadian
penulis. Dengan kata lain penulis menggunakan
bahasa sebagai media penyampai ekspresi dan
emosi dalam karya mereka yang menjadikan karya
mereka memiliki nilai estetika yang berbeda-beda
pula. Gaya bahasa sendiri dalam linguistik kognitif
juga digunakan dalam menjelaskan perluasan
makna suatu kata atau kalimat (Sutedi, 2010: 192).

Dalam penelitian ini, gaya bahasa yang
akan diteliti adalah gaya bahasa metafora atau inyu
(FE "% ). Momiyama (dalam Sutedi, 2010: 192)

BRI EIR, 72 O NS SR 2 BRI
Tﬁi%%&®ﬁ—%k$&:k?%éoX%%&@ﬁ:o@ &%w@¢6ﬁ7/;7b(@i>

—&F BRI OREICONWTRATTZERII LSO R H D, T7obb,

[4FH) | 5) TEhEIRY) . ARBFETIE. £ OR%R
—FD72NDOIX 4G ThDH, ZHFRIFRERD
BT DA 2 BEW O Sz, AWF5E
L IhEg

L%, ZHRBIFEBALA L THES TS HS>OMKRET 1)
CHEEEZ D] | 3)

[RTDIREEENED | . FD FERIHES T —F D

—FDnoir &z L5 Th D,

BEfk, S

mengatakan metafora adalah gaya bahasa yang
digunakan untuk mengumpamakan suatu hal
dengan hal yang lain karena adanya kemiripan atau
kesamaannya. Maka bisa dipahami bahwa dalam
suatu frase atau kalimat yang menggunakan dua
hal yang dibungkan dalam kesamaan baik menurut
wujud maupun sifatnya, maka kalimat tersebut bisa
disebut metafora. Lakoff dan Johnson (1980: 201)
menjelaskan metafora biasanya muncul dalam
bentuk ‘A....is....B’, dimana dalam bahasa Jepang
digambarkan ‘A wa.....B...de aru’, dan dalam bahasa
Indonesia berupa ‘A....adalah...B’. A dan B yang
dimaksud adalah hal yang memiliki kemiripan dan
kesamaan diatas. Misalnya :
1) i BEDOKE 2.
Kimi wa boku no taiyou da.
<Kau adalah matahariku>

(Dasar-Dasar Linguistik Bahasa Jepang, 2010: 193)

Dari pengertian di atas bisa dilihat pada kata kimi
yang memiliki makna kamu dan  kekasih
disandingkan dengan kata taiyou yang memiliki
makna matahari. Hubungan kemiripan dan
kesamaannya berupa kimi yang merupakan kekasih
merupakan orang yang dikasihi dan merupakan
orang yang menemani sehari-hari dan membuat
hidupnya bahagia sedangkan faiyou yaitu matahari
merupakan sumber kehidupan di dunia, matahari
memancarkan cahaya yang dapat menerangi bumi
dan banyak member manfaat pada kehidupan di
dalamnya. Cahaya matahari yang cerah dapat
membuat perasaan menjadi riang dan cerah. Dari
analisis tersebutlah mengapa kimi atau kamu (kekasih)
disamakan dengan taiyou yaitu matahari, hal
tersebut dikarenakan bagi sang pengungkap kalimat
tersebut, kekasihnya merupakan sumber kehidupan
untuknya, kekasihnya itu merupakan hal yang
membuat hidupnya semakin cerah dan ia sangat
membutuhkannya  seperti  mahluk  hidup
membutuhkan sinar matahari.
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Penelitian ini melihat fenomena
penggunaan gaya bahasa metafora oleh pengguna
bahasa maupun pengarang sastra sangat berperan
penting dalam memberi unsur-unsur keindahan
dalam karyanya, dimana setiap penggunaanya
memiliki tujuan yang berbeda-beda dan memiliki
fungsi tersendiri dalam penggunaan gaya bahasa
dalam suatu karya sastra, serta begitu beragamnya
bentuk gaya bahasa metafora yang digunakan
membuat gaya bahasa metafora menjadi sangat
menarik untuk diteliti. Penelitian gaya bahasa
terutama metafora akan terus berkembang dan
akan memberikan penemuan-penemuan baru
dimana objek yang diteliti juga ikut terus
berkembang seiring berkembangnya bahasa sebagai
ilmu yang dikaji. Penelitian ini menggunakan
sumber data berupa novel Yukiguni Kkarya
pemenang nobel kesusastraan Yasunari Kawabata
untuk diteliti ungkapan metafora baik dari tuturan
tokoh maupun narasi pengarangnya. Karena
merupakan karya pemenang nobel kesusastraan
maka bisa dipastikan bahwa novel tersebut
merupakan novel yang berkualitas. Hal tersebut
didukung oleh telah diterjemakan ke banyak bahasa
yaitu bahasa Inggris dengan judul Snow Country, ke
dalam bahasa Perancis dengan judul Pays de Neige,
ke dalam bahasa Jerman dengan judul Schneeland,
ke dalam bahasa Italia dengan judul Il Paese Delle
Nevi, kedalam bahasa Spanyol dengan judul Pais de
Neive dan termasuk diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia dengan judul Snow Country Daerah Salju.
Novel Yukguni ini dirasa memenuhi untuk dikaji
ungkapan metafora di dalamnya dengan tujuan
menemukan gaya maupun ciri khas metafora dalam
karya sastra Jepang.

METODE

Dalam penelitian ini, jenis pendekatan
yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan
metode deskriptif. Penelitian ini dikatakan sebagai
penelitian kualitatif karena penelitian ini- meneliti
ungkapan metafora dalam novel Yukiguni tanpa ada

data yang berupa angka-angka dan perhitungannya.

Tahap deskriptif dalam penelitian ini digunakan
untuk memberikan gambaran data berupa ugkapan
metafora dari tuturan maupun narasi dalam novel
yang kemudian dianalisis. Data yang berupa
ungkapan-ungkapan metafora tersebut
digambarkan dan dideskripsikan dengan kata-kata
atau kalimat yang dapat menjawab rumusan
masalah yang telah ditentukan. Oleh karena itu
penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian
kualitatif deskriptif — untuk

dengan tahap

menjabarkan atau memberikan gambaran dari hasil
analisis secara detail sesuai dengan tujuan, yaitu
mendeskripsikan penggunaan metafora dalam
novel Yukiguni karya Yasunari Kawabata.

teknik
pengumpulan data berupa observasi. Menurut
Spradley (dalam Sugiyono, 2011:230-231) teknik
pengumpulan data secara observasi dibagi menjadi
tiga tahapan, yaitu observasi

Penelitian ini  menggunakan

deskripsi yaitu
melihat, membaca dan memahami setiap ungkapan
baik berupa tuturan maupun narasi dalam novel
data yang
berhubungan dengan penelitian, observasi terfokus

Yukiguni dan mencatat semua
yaitu pengklasifikasian data ungkapan metafora
dalam novel Yukiquni dan observasi terseleksi yaitu
data yang sudah diklasifikasikan sesuai jenisnya
kemudian diuraikan dan dideskripsikan dengan
lebih terperinci.

teknik

menggunakan

data dalam

langkah  yang

Adapun analisis

penelitian  ini

dikemukakan oleh Miles dan Huberman (dalam

Sugiyono, 2011:246) yaitu sebagai berikut:

1. Reduksi Data
Kegiatan reduksi data meliputi: (a) identifikasi
data bertujuan untuk menyeleksi kelayakan
data, (b) klasifikasi bertujuan untuk memilah
dan mengelompokkan data yang termasuk
dalam klasifikasi, dan (c) kodifikasi data
bertujuan untuk memberikan kode pada data
agar data mudah ditelusuri.

2. Penyajian Data
Penyajian data akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan
kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah
dipahami. Penyajian data dapat dilakukan
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan
antar kategori, tabel dan sejenisnya.

3. Verifikasi Data dan Penarikan Simpulan
Langkah ini dapat berupa penafsiran dari

yang

kemudian diuraikan dan dideskripsikan secara

masing-masing  klasifikasi  tersebut

detail beserta datanya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bentuk metafora memiliki banyak bentuk
dan yang ditemukan dalam penelitian ini ada 5,
yaitu bentuk de aru, bentuk penghubung, bentuk
kata sifat, bentuk kata benda, dan bentuk kata kerja.
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Untuk mengetahui makna ungkapan
metafora yang sebenarnya, tidak dapat hanya

ERORC > 2V KB ERTH o 12,
melihat dari makna leksikalnya saja, melainkan juga
dari makna kontekstual dan konteks terjadinya
ungkapan yang dianalisis melalui konsep makna
dan diagram makna Ogden dan Richard.

Fungsi penggunaan gaya bahasa metafora
dibagi menjadi 3 yaitu fungsi meninggikan selera,
meyakinkan pendapat, dan menciptakan suasana
hati tertentu.

A. Bentuk Metafora dalam Novel Yukiguni karya
Yasunari Kawabata
1. Bentuk de aru

Sesuai dengan pengertian yang dijelaskan
oleh Yamanashi maupun Seto, metafora bentuk ini
merupakan bentuk dasar dari metafora yang dapat
digambarkan dengan struktur [AZB TH 5] ,
dimana A merupakan subjek yang dibicarakan atau
yang diumpamakan, sedangkan B adalah subjek
perbandingan atau gambaran dari A. Seperti pada
data 1 berikut :

EEEoRW b xR 5 FEThH T,
Keluar terowongan panjang, kereta api
memasuki daerah salju.

YG1: P1B1

Ungkapan metafora [ T& % | seharusnya
didahului dengan partikel /%] namun, pada data
ini tidak digunakan. Partikel T (X | yang
seharusnya digunakan sebagai penanda objek yang
dibandingkan dalam ungkapan metafora tidak
digunakan melainkan ditemukan adanya objek
berpartikel lain yang diikuti kata benda sebelum
diakhiri dengan penanda [T#& %] . Seperti pada
data 1 yaitu [EEEOEW bR ERIT HEET
& -7z , pada data tersebut digunakan partikel [
% | pada objek sebelumnya berupa kata benda [
W k%)L ) yang kemudian diikuti dengan kata
kerja yang menghubungkan dengan objek yang
dibandingkan yaitu [<5[H] . Penggunaan partikel
%] merupakan penanda adanya aktifitas yang
terjadi pada objek yang dibandingkan dengan objek
keduanya. Hal tersebut menandakan bahwa
ungkapan metafora bentuk [Td % | tidak harus
dengan partikel [l3%] , yang menentukan adalah
adanya objek yang dibandingkan dan objek
pembandingnya. Dalam data ini, juga ditemukan
bahwa penanda bentuk [T#& %] selalu di dahului
dengan kata benda, seperti pada data 1 yaitu [
Td - 72] yang merupakan kata benda, begitu
pula pada data 8 yaitu [F#EATH5] , pada data
10 berupa 'KE DK TH %] , dan pada data 14
berupa [#] T& - 72 ] . Jadi bisa disimpulkan
bahwasanya pada metafora bentuk ini kebanyakan

adalah digunakannya kata benda yang mengikuti
bentuk [TH5 ] .

2. Bentuk Penghubung

Berdasarkan teori yang diungkapkan Seto,
pada unsur pembentuk metafora  bentuk
penghubung, hanya salah satu unsur saja yang
mengandung makna metafora. berikut adalah
contoh data yang ditemukan:

BOENRAL o,
Kolong malam menjadi putih.
YGI1: P1B1

Dari keempat data yang ditemukan peneliti,
semuanya sesuai dengan  kriteria  yang
menunjukkan ~ bahwa ungkapan  tersebut
merupakan metafora bentuk penghubung. Seperti
pada data 2, yaitu [Z®DJK| dimana pada data
tersebut subjek yang memiliki makna metafora
adalah soko [J&] yang berarti kolong muncul
sesudah kata yoru [ ] yang memiliki makna
malam. Partikel [ ® | pada data 2 memberikan
unsur ungkapan metafora pada kata soko [ |
yang berarti kolong. Maka partikel [?] bukanlah
menjadi partikel yang menjelaskan mengenai
kepemilikan melainkan menjadi partikel metafora
yang membuat makna ungkapan [K®DJE] yang
jika diartikan adalah kolong malam, maka partikel

[ @ ] tersebut membuat makna kolong yang
seperti apakah yang dimiliki oleh malam.

Begitu pula dengan data 28, [k ®F |
yang memiliki makna tangan api. Partikel [ |
membuat makna ungkapan tersebut menjadi
bentuk metafora penghubung yaitu api yang seperti
apa yang memiliki tangan. Subjek yang mengikuti
setelah kemunculan partikel [ @ | merupakan
unsur yang akan membentuk ungkapan metafora
subjek sebelumnya. Begitu pula dengan data-data
di atas, pada bentuk ini tidak ditemukan adanya
data-data yang tidak sesuai dengan teori metafora
bentuk = penghubung. Dari hasil diatas bisa
diketahui ~ bahwasanya pada metafora bentuk
penghubung digunaka objek berupa dua kata
benda sesudah dan sebelum partikel [?] .

3. Bentuk Kata Sifat

Dari tabel di atas, ditemukan 15 data yang
berupa ungkapan metafora berbentuk kata sifat.
Pada ungkapan tersebut, subjek dibandingkan
dengan kata sifat yang tidak seharusnya dimiliki
oleh ungkapan tersebut. Kata sifat tersebutlah yang
membuat ungkapan tersebut menjadi ungkapan
metafora. Namun ada pula ungkapan metafora
yang setelah kata sifat metaforisnya, ungkapan
tersebut diikuti oleh subjek kata benda yang juga
berperan menjadi makna metafora (Diniswari,
2012:56). Untuk menunjukkan perbedaannya, dapat
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FELWEEE LW L Pada
3£ L\ ] merupakan kata

dilihat pada data 3,
data tersebut kata sifat

sifat yang sering kali digunakan untuk
mewujudkan  hal-hal dengan unsur yang
menunjukkan kecantikan dan keindahan. [3& L\

| biasanya digunakan untuk menunjukkan
kecantikan wajah seseorang maupun menunjukkan
keindahan pemandangan atau hal-hal yang indah
lainnya. Sedangkan pada data ini, kata sifat 3L
V] disandingkan dengan kata benda [7] yang
memiliki arti suara. Dalam hal ini, [7] suara yang
meupakan hal yang tak berwujud dan tidak kasat
mata di sandingkan dengan kata sifat 3£ L]
yang memiliki makna indah. Maka ketika dua
subjek  tersebut  digabungkan,  unsur-unsur
pembentuknya akan membentuk ungkapan
metafora yang tergolong dalam metafora bentuk
kata sifat. Jadi pada metafora bentuk kata sifat,
objek penyusunnya selain kata sifat itu sendiri
berupa kata benda dan kebanyakan dalam satu
ungkapan tidak menutup kemungkinan munculnya
lebih dari satu kata sifat.

4. Bentuk Kata Benda

Dalam hal ini kata benda tersebut
membentuk makna baru yang tidak sama dengan
makna leksikalnya. Contoh pada data 22:
EYRTELHLWD K IIZE D IRV OFIH
27,
Dengan bangga menyebut dirinya burung yang
berpindah-pindah (musiman).

YG64: P2B1

Pada metafora bentuk kata benda ini, penenliti
menemukan 1 buah data yang menunjukkan bentuk
dan Kkarakteristik yang sama dengan definisi
metafora bentuk ini. Pada data 22, yaitu [J% 9 & |
yang memiliki arti burung musiman. Dalam data
tersebut, kosa kata [J% ¥ & | yang merupakan
gabungan dari kata kerja wataru [ J% % | yang
memiliki arti menyeberang dan kata benda tori [ & ]
yang memiliki arti burung. Gabungan dari dua
unsur pembentuk tesebut membentuk satu kata
benda baru yang memiliki makna metafora yang
terkandung di dalamnya. Kata kerja maupun kata
penyusun yang lain akan melebur bersama dengan
unsur kata pengikutnya menjadi suatu kata benda.
Kata benda sendiri dalam KBBI didefinisikan
sebagai suatu kata dalam bahasa Indonesia yang
ditandai oleh tidak dapat bergabungnya dengan
kata “tidak”. Kata benda tersebut dapat berdiri
sendiri dan maknanya tidak berasal dari faktor-
faktor dan unsur pendukung dari luar. Oleh karena
itu ungkapan metafora bentuk kata benda sangat
sederhana dan tidak dapat digabungkan dengana
kata tidak yang merupakan ciri khas dari pengertian
kata benda.

5. Bentuk Kata Kerja

Pada metafora bentuk ini, peneliti
menemukan 4 buah data ungkapan metafora
bentuk kata kerja, salah satunya pada datab:
B3 D 5 HIZ R BATERT- S 2 LS
DT, EOBOTRDEDERE S &b Lehor,
Cermin yang menggelap.

YG10:P5B5

Pada ungkapan metafora bentuk kata kerja
ini, kata kerja yang digunakan tidak lagi memiliki
makna sesuai dengan makna leksikalnya, kata kerja

tersebut tidak digunakan untuk menjelaskan
predikat suatu kalimat melainkan digunakan
sebagai pembanding subjek yang seolah-olah

memiliki fungsi penggunaan kata kerja yang sama.
Hal tersebut bisa dilihat dari data nomor 5 yaitu [
D E > Tk 3] . Pada data tersebut, kata kerja [
2 5> T3k % ] yang memiliki makna menggelap
disandingkan sesudah kata benda [ i | kagami
yang memiliki arti cermin. Dari gabungan kedua
kata tersebut, ditemukan makna ungkapan
metafora cermin yang menggelap. Dalam hal ini, kata
kerja sering berpasangan dengan subjek lain yang
dapat membantunya memunculkan ungkapan
metafora yang terkandung di dalamnya dan jarang
berdiri sendiri. Namun meski harus dengan
bantuan unsur pembentuk yang lain, titik fokus
pembentukan maknanya adalah dari kata kerja
yang membentuknya. Kata kerja yang digunakan
oleh penulis untuk menggambarkan suatu kejadian
ternyata tidak hanya berfungsi sebagai kata
keterangan saja melainkn juga digunakan untuk
menyampaikan maksud-maksud tertentu oleh sang
pengarang. Biasanya, kata-kata kerja tersebut tidak
biasa atau jarang digunakan untuk menjelaskan
maupun menggambarkan situasi maupun kata
benda yang mengikuti. Hal itu merupakan cara
pengarang memunculkan makna yang berbeda dari
kata kerja aslinya. Kata kerja tersebutlah yang akan
berperan memberi makna metafora pada ungkapan
tersebut.

B. Konsep Makna

Konsep makna merupakan suatu hubungan antara
kosa kata yang digunakan dengan makna yang
terkandung di dalamnya. Proses pembentukan
metafora dilihat dari dua subjek pembentuknya,
yaitu subjek yang dibicarakan atau yang
dibandingkan dan subjek yang menjadi
pembanding. Dalam hal ini peneliti meninjau
menggunakan makna kontekstual dimana peneliti
mencari adanya macam-macam kemiripan yang
digunakan untuk membandingkan subjek utama
dengan subjek kedua atau pembandingnya dalam
suatu ungkapan metafora. Seperti pada data
berikut:
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WDEN A Te o7z,
Kolong malam menjadi putih.

Bentuk metafora
Makna leksikal : Kolong malam

Makna metafora : Hati yang menangis
Analisis proses pembentukan makna:

Pada data tersebut, yang menjadi subjek
metafora adalah kata soko (/] yang memiliki arti
kolong, karena adanya partikel [ @ | vyang
menghubungkan dengan subjek sebelumnya yaitu
yoru | & | yang memiliki makna malam.
Ungkapan tersebut muncul menjadi ungkapan
metafora bentuk penghubung karena peran partikel

@™ ] vyang memberikan makna yang
dibandingkan yaitu makna kolong. Dalam hal ini
makna kolong yang seperti apakah yang dimiliki
oleh malam akan muncul dalam analisa maknanya.

[# | yang berarti malam pada kamus besar
bahasa Jepang Koujien [#] dimaknai sebagai (1)
saat tenggelamnya matahari, (2) saat gelap setelah
matahari tenggelam, (3) hitam pekat menangis.
Sedangkan [ Ji | yang diartikan kolong, pada
kamus besar bahasa Jepang diartikan sebagai (1)
bagian bawah kontainer dan kapal, (2) bagian
dalam teluk, (3) permukaan bawah atau bagian
paling bawah, (4) akhir dari sesuatu hal, (5) bagian
terdalam pada hati, (6) kemampuan
mempersiapkan barang. Dari makna yang dapat
digunakan, maka ungkapan [ © J& | dapat
diartikan sebagai hati yang menangis. Kegelapan
pada malam menunjukkan tangis tiada henti yang
dirasakan pada relung hati tokoh utamanya. Dari
makna tersebut, dapat diketahui bahwa beban
hidup sang tokoh  utama  membuatnya
menumpahkan segala isi hatinya dalam sebuah
tangisan. Namun jika digabungkan dengan kalimat
yang mengikuti dan konteks munculnya ungkapan
metafora yaitu perjalanan tokoh utama menuju
daerah salju yang oleh tokoh utama dirasakan
seperti ia masuk ke derah baru yang ia bisa
melupakan segala beban hidup yang ia alami,
ungkapan [ D73 H < 72> 72] yang memiliki
makna metafora hati yang menangis, kalimat
selanjutnya yang mengikuti adalah [ F< 7257
| yaitu menjadi putih yang juga bisa dimaknai air
matanya menjadi mengering, [ H<72-572] juga
bisa diartikan sebagai keadaan dimana segala
sesuatunya menjadi lebih baik, karena kata [ ]
memiliki arti putih, putih dalam KBBI adalah pusat
warna atau warna dasar dari terbentuknya warna-
warna yang lain, selain itu putih juga
melambangkan kesucian dan tak bernoda. Maka
makna yang terjalin adalah saat sang tokoh utama
memutuskan untuk melakukan perjalanan menuju

: Bentuk penghubung

daerah salju, sang tokoh utama telah mengalami
perjalan panjang yang membawa segala suka duka
dan beban hidupnya menuju daerah yang akan
membuatnya melupakan apa yang menjadi
bebannya, daerah yang jauh dan orang-orangnya
sangat ramah dan sang tokoh utama yakin bahwa
dengan mengunjungi daerah tersebut, hidupnya
akan kembali cerah dan tanpa noda. Pada
pembentukan makna tersebut yang muncul adalah
perbandingan antara malam menuju tangisan, yaitu
kata benda [ 4% | yang dibandingkan dengan
makna tangisan. Pada perbandingan makna yang
muncul adalah adanya kesamaan sifat atau karakter
dimana [ & | yang memiliki arti malam
merupakan wujud dari suatu kegelapan yang
mendalam, adanya kesedihan yang ada dalam diri
seseorang, memiliki kesamaan dengan makna
menangis. Untuk lebih lanjutnya, perbandingan
makna yang dimunculkan dapat dilihat pada
segitiga makna Ogden dan Richard adalah sebagai
berikut:

Kolong malam

/

WOENAL o1

P

Adanya perbandingan

kata benda berdasarkan

persamaan antara sifat
dan karakter antara
malam dan tangisan.

Hati yang menangis

C. Fungsi Gaya Bahasa Metafora

Fungsi penggunaan gaya bahasa yang pada
hal ini gaya bahasa metafora memiliki peran
penting dalam  menentukan makna yang
terkandung di dalamnya yang juga merupakan
salah satu rumusan masalah yang ingin dicari oleh
peneliti. Oleh karena pengertian di atas, maka
fungsi gaya bahasa dapat diketahui ditinjau dalam
suatu karya dalam hal ini karya sastra oleh Al
Ma'ruf (2009: 15) adalah sebagai brikut:

1) Meninggikan selera.

2) Memengaruhi atau meyakinkan
pembaca.
3) Menciptakan keadaan perasaan hati
tertentu.

1. Meninggikan Selera
Gaya bahasa memiliki peranan

meningkatkan selera atau minat para pembaca
maupun para pendengar untuk mengikuti apa yang
disampaikan pengarang atau pembicara. Selera
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan
sebagai cita rasa. Dengan kata lain meninggikan
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selera adalah meninggikan cita rasa berbahasa
mengenai apa yang diungkapkan si pengarang
dalam karya sastra. Berikut adalah analisis fungsi
gaya bahasa untuk meninggikan selera dalam novel
Yukiguni karya Yasunari Kawabata.

Data 6 :

IRIZDPE LT SN D HDBERIC DD E TV
7})\

Kebahagiaan yang manis.

YG12:P4B10
Konteks: Shimamura berjalan berdampingan
dengan Komako dalam diam.
Analisis:

Pada data 6, [H > &0 | merupakan gaya
pengarang untuk menggambarkan bagaimana
bentuk kebahagiaan. [ & 0| yang memiliki arti
senang dan bahagia dibandingkan dengan kata sifat

[ H v | yang memiliki arti manis. Pengarang
menyandingkan kata manis dan kebahagiaan untuk
meninggikan  ungkapan yang dimunculkan
pembaca bahwasanya kebahagiaan dan kesenangan
dalam hidup seseorang itu rasanya pasti manis
seperti permen atau manisan dan disukai banyak
orang. Oleh karena itu pada data ini termasuk pada
fungsi gaya bahasa yang pertama yaitu gaya bahasa
untuk meninggikan selera.

2. Meyakinkan Pembaca

Yaitu gaya bahasa yang dapat membuat
pembaca semakin yakin dan mantap terhadap apa
yang disampaikan pengarang atau pembicara.
Berikut adalah analisis data yang memiliki fungsi
mempengaruhi dan meyakinkan pembaca.
Datal :
ESEOEW b RNV EERITBEETH o7,
Keluar terowongan panjang, kereta api memasuki
daerah salju.

YG1: P1B1
Konteks: Kereta memasuki lorong panjang menuju
daerah salju.
Analisis:

Pada data 1, pengarang ingin menekankan
kepada para pembaca bahwasanya sang tokoh
utama telah melakukan perjalanan yang jauh. [&
W RV Z2 4R % ] menjelaskan bahwa adanya
terowongan panjang yang harus dilewati oleh sang
tokoh utama. Dalam hal ini, terowongan panjang
dapat diartikan perjalanan yang harus dijalani oleh
sang tokoh utama agar sampai pada titik ini. Dalam
perjalanan yang ia lewati tentu tidak hanya hal baik
saja yang terjadi, namun juga hal sebaiknya.
Terowongan panjang dapat berarti kesusahan
dalam hidup yang harus dilewati oleh tokoh
utamanya yang terus menerus. Sedangkan pada
kalimat selanjutnya yaitu [ 5 [E T® - 7= |
merupakan wujud bahwasanya pasti ada tempat
yang indah setelah suatu kesusahan. [ %5 [H |

merupakan gambaran darah yang seluruh
permukaannya terutupi oleh salju yang putih dan
bersih. Hal tersebut sesuai dengan perbandingan
antara terowongan yang gelap merupakan
kesusahan dan daerah salju yang putih merupakan
keindahan dan ketenangan. Gaya bahasa tersebut
meyakinkan pembaca untuk percaya bahwa sang
tokoh utama memamang melakukan perjalanan
jauh agar sampai ke daerah salju.
3. Menciptakan Suasana Hati Tertentu

Yaitu gaya bahasa yang dapat membawa
pembaca hanyut dalam suasana hati tertentu,
seperti kesan baik atau buruk, perasaan senang atau
tidak senang, benci, dan sebagainya sehingga
pembaaca atau pendengar dapat menangkap apa
yang dikemukakan pengarang. Berikut adalah
analisis data yang mengandung gaya bahasa yang
dapat menciptakan perasaan hati tertentu. Pada
analisis subbab ini, latar perasaan hati yang
mendasari munculnya ungkapan metafora
diklasifikasikan kembali berdasarkan kesamaan
jenis perasaan hati yang muncul yaitu perasaan
sedih, perasaan kecewa, dan perasaan kesepian.
a) Perasaan Sedih

Yaitu perasaan berasal dari hati yang
menunjukkan kepiluan, susah hati, duka, maupun
kesusahan. Berikut adalah analisisnya.

Data3 :
ELWEEELWVWEThoTy BWEXOEFERD
ENSABRL THREHITE T,

Suara itu begitu indah dan memedihkan.

YG8: P1B3
Konteks: Shimamura sedang mengamati seorang
gadis di kereta.
Analisis:

Pada data 3 ini, pengarang menggunakan
banyak kata sifat yang disandingkan pada satu kata
benda yaitu [H5L > | yang berarti kesedihan dan [
%L W | yang memiliki arti keindahan dan [ 75 ]
yang memiliki arti suara. Dilihat dari konteks
terjadinya ungkapan, pengarang ingin
menunjukkan bahwa dalam suara yang didengar
oleh sang tokoh utama, terdapat banyak perasaan
yang terkandung di dalam suaranya. Suara indah
namun penuh kesedihan. Sang tokoh utama
merasakan perasaan tersebut tanpa tahu siapa
orangnya dan dalam ungkapan tersebut sang
pengarang ingin membangun perasaan yang sendu
mengenai latar terjadinya ungkapan dan mengenai
kesedihan yang terkandung dalam suara yang
didengar oleh sang tokoh utama yang ingin
disampaikan kepada pembaca.

b) Perasaan Kecewa

Yaitu perasaan kecil hati, tidak puas, tidak
senang, terdapat ketidak puasan dan gagal.
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Data1l:
iZiib b

LA
EBAIEA D OEERHEHICERNC LB LZ0 L
INCDAETREEL .
Shimamura tersenyum masam atas pertanyaannya
yang dungu.

YGI18: P1B1
Konteks: Shimamura berbincang dengan Komako
mengenai pekerjaan sebagai geisha.
Analisis:

Pada data 11, pengarang kembali
menggunakan gabungan antara kata sifat dan kata
benda untuk menjelaskan suatu keadaan yang
muncul menjadi suatu ungkapan. Ungkapan [#%
V> | merupakan gaya pengarang menunjukkan
perbandingan antara [3\)] yang memiliki arti
pahit dan T2\ ] yang memiliki arti tersenyum.
Pada umumnya, senyum merupakan indikasi
seseorang pada saat terjadi hal yang menyenangkan
hatinya. Namun pada terjadinya ungkapan ini,
pengarang membandingkan senyum dengan kata
sifat [ # V] yang artinya pahit. Senyum yang
seharusnya menandakan hal yang baik dan
kebaikan  disandingkan dengan hal yang
merupakan kebalikannya. Maka pada ungkapan
tersebut, pengarang ingin meyakinkan pembaca
bahwasanya ada senyum pahit yang dirasakan oleh
sang tokoh utama. Senyum pahit itu digunakan
untuk merasakan ketidaksesuaian apa yang
diharapkan dengan apa yang terjadi dihadapannya.
Dengan menggunakan ungkapan M5 %2 vy
pengarang ingin meyakinkan pembaca bahwa
senyum yang dikeluarkan oleh sang tokoh utama
bukanlah karena sesuatu yang membahagiakannya.
Melainkan kepedihan yang ia sembunyikan dalam
senyuman dengan harapan dapat mmenutup-
nutupi perasaannya.

c) Perasaan Kesepian

Yaitu perasaaan tidak memiliki siapa-siapa,
perasaan sunyi, perasaan sendiriran dan menjauh
dari keramaian.

Data15:
BOHNEESTETWDHHLOENE, BODELX
MNS I 5 77,

Gelap sepi menyelimuti.

YG30: P7B5
Konteks: Shimamura mengamati kamar yang
ditinggali Komako.
Analisis:
Pada data ini, pengarang  ingin

menyampaikan adanya kesedihan dalam kegelapan
yang dirasakan sang tokoh utama dalam
memahami kehidupan yang harus dihadapi
Komako. Gelap dan sepi yang tergambar dari
kamar Komako, menunjukkan adanya kesedihan

yang menyelimutinya. Dari gambaran yang dapat
tercermin dari keadaan kamar Komako, pengarang
ingin menggiring pemikiran pembaca bahwasanya
Komako bukanlah berasal dari keluarga sehat,
mealinkan seseorang yang sebatang kara berjuang
menghidupi dirinya sendiri dan harus menanggung
beban hidupnya sendirian dan sepi. Kesedihan
Komako dan perasaan yang dirasakan Shimamura
saat mengetahui keadaan Komako yang
sesungguhnya disampaikan oleh pengarang pada
ungkapan yang menggabungkan kata sifat 5V}
yang berarti hitam dan kata sifat [/ L\ ] yang
memiliki arti kesepian. Dua unsur penyusunnya
sudah menunjukkan adanya keadaan yang
menyedihan yang dialami oleh tokoh wutama
Komako, dimana hitam biasa digunakan sebagai
indikator kemalangan atau sesuatu yang buruk,
sedang pada makna kesepian menunjukkan betapa
pedih hal yang harus tokoh utama pikul tanpa
seorang-pun yang membantu dan berada di sisinya.
Oleh karena itu wungkapan tersebut dapat
menggambarkan dan mempengaruhi suasana hati
pembaca untuk ikut merasakan kesedihan yang
dialami oleh Komako.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dari
penelitian yang berjudul “Penggunaan Metafora
Dalam Novel Yukiquni Karya Yasunari Kawabata”,
yang menganalisis mengenai bentuk metafora,
konsep makna, dan fungsi gaya bahasa, maka
diperoleh simpulan sebagai berikut:

1. Metafora merupakan pemakaian kata atau
kelompok kata bukan dengan arti yang
sebenarnya, melainkan sebagai lukisan
yang  berdasarkan  persamaan  atau
perbandingan. Metafora kaya akan bentuk
yang menjawab rumusan masalah yang
pertama diantaranya 1) metafora bentuk de
aru, pada bentuk de aru selalu diikuti oleh
kata benda sebelum penanda [T& %],
kata benda yang ditemukan berupa kata
benda tunggal dan kata benda gabungan, 2)
Bentuk penghubung, pada bentuk ini
kebanyakan terbentuk dari dua kata benda
yang terdiri dari kata benda tunggal dan
kata benda gabungan dengan kata sifat, 3)
Bentuk kata sifat, pada bentuk ini tidak
menutup kemungkinan bahwa terdapat
lebih dari satu kata sifat dalam ungkapan
dan seringkali diikuti dengan kata benda
tunggal yang berfungsi sebagai
pembanding makna, 4) Bentuk kata benda,
yaitu bentuk metafora yang memiliki
makna utuh dalam satu kata benda, dan 5)



E-Journal Linguistik Bahasa Jepang. Nomor 02 VVolume 03 Tahun 2016, 174 - 183

Bentuk kata kerja, pada bentuk ini
ditemukan  bahwasanya  kata  kerja
membentuk suatu makna yang

membandingkan objek yang mengikutinya.
Jumlah kemunculan bentuk ungkapan
metafora yang paling banyak adalah bentuk
kata sifat dan yang paling sedikit
kemunculannya adalah bentuk kata benda.

2. Simpulan pada rumusan masalah yang
kedua adalah untuk memahami sebuah
makna ungkapan metafora, tidak dapat
hanya dipahami dari makna leksikalnya
saja. Melainkan juga makna
kontekstualnya. Konteks merupakan latar
yang mendasari ungkapan muncul yang
membantu untuk menemukan makna yang
sebenarnya. Memahami konteks yang
kemudian dihubungkan dengan kedua
unsur pembentuk ungkapan metafora
merupakan konsep dan cara menemukan
perbandingan maupun persamaan
pembentuk makna ungkapan metafora.

3. Pada simpulan yang ketiga yaitu fungsi
gaya bahasa metafora dibagi menjadi empat
yaitu 1) meninggikan selera, 2) meyakinkan
pembaca, dan 3) menciptakan suasana hati
dimana pada penelitian ini ditemukan data
yang menunujukkan rasa sedih, kecewa,
dan kesepian. Data yang paling banyak
ditemukan adalah untuk meyakinkan
pembaca, dan yang paling sedikit
kemunculannya  adalah  menciptakan
suasana hati tertentu. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa pengarang lebih
banyak menggunakan gaya bahasa
metafora untuk meyakinkan para pembaca,
yaitu membuat pembaca percaya dengan
jalan cerita dan larut dengan apa yang
disampaikan pengarang dalam karyanya.

Implikasi

Penelitian ini dilakukan pada lingkungan
pendidikan bahasa Jepang, sehingga hasil dari
penelitian ini memiliki implikasi dalam dunia
pendidikan bahasa Jepang dan juga penelitian-
penelitian selanjutnya yang memiliki hubungan
dengan pembahasan pada penelitian kali ini. Pada
penelitian ini penggunaan teori bentuk metafora
dan fungsi gaya bahasa masih bisa dikembangkan
lagi dan dapat lebih dispesifikkan dengan
menggunakan teori-teori yang lain, sedangkan
beragamnya sumber data lain selain novel akan
membuat penelitian di bidang ini lebih beragam
lagi.
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